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RUGIKAN NEGARA

SATU TERSAI

Dugaan Korupsi
Pembangunan
Gedung Perpustakaan

Agam, Padek — Kejaksaan Negeri
(Kejari) Agam menetapkan sekaligus
menahan seorang tersangka kasus
dugaan tindak pidana korupsi pro-
yck pembangunan Gedung Fasilitas

Layanan Perpustakaan Umum daer-
ah itudi tahun anggaran 2021, Senin

(22/7). Tersangka berinisial A. Direk-

tur PT. Ranah Katialo selaku perusa
haan yang memenangkan lelang
proyek tersebut.

“Setelah melalui pemeriksaan
vang cukup lama, hari ini diperoleh
cukup bukti yang kuat untuk mene
tapkan A sebagai tersangka korupsi
kegiatan pembangunan Gedung Fa
silitas Layanan Perpustakaan Umum
Agamyang dikerjakan di tahun ang-
garan 2021,” kata Kajari Agam, Bur-
han.

Burhanmengatakan, dugaantin-
dak pidana korupsi proyek pemban-
gunan GedungFasilitas Layanan Per-
pustakaan Umum tahun anggaran
2021 berawal dari Dinas Arsip dan
Perpustakaan Agam mendapatkan
anggaran dana alokasi khusus {DAK)
untuk proyek tersebut dengan total
pagu dana sebesar Rp 9,499 miliar.

Kemudian setelah dilaksanakan
tender, didapatkan PT. Ranah Katia
loditunjuk sebagai pemenang lelang
dengan nilai kontrak Rp 7.815.-
340.173. Lalu dilakukan addendum
terhadap harga kontrak pekerjaan
sehingga nilai kontrak menjadi sebe-
sar Rp 8.596.874.200 dengan waktu
pelaksanaan selama 240 hari kalend-
er dari 26 Maret 2021 sampai 20 No-
vember 2021, Lantas dilakukan lagi

addendum penambahan waktu pe-
Kerjaan selama 20 hari menjadi 260
hari kalender, sehingga kontrak be-
rakhir pada 10 Desember 2021.

Dugaan korupsi dari proyek ini,
kata Kajari, diselidiki sudah relatif
lama. Selama penyelidikan, tim pe-
nyidik pidana khusus Kejari Agam
sudah meminta keterangan ter-
hadap 16 orang saksi dan dua orang
ahli.

Termasuk katanya, juga telah
menyitabarang bukti dan dokumen-
dokumen pembangunan proyek
tersebut, serta telah melakukan per-
hitungan kerugian keuangan negara
oleh Badan Pemeriksaan Keuangan
(BPK) R Serta juga telah dilakukan
pemeriksaan fisik oleh Tim Teknis
dari PUTR Agam, Tim Ahli Konstruk-
si Bangunan dan Gedung di Po
liteknik Negeri Padang dengan mel
ibatkan stakeholder terkait.

“Bahwa dari rangkaian proses
dan tahapan yang telah dilaksanakan
tim penyidik terindikasi adanya pe
nyimpangan-penyimpangan yang
terjadi pada kegiatan pembangunan
gedung layanan perpustakaan
umum tersebut, seperti dikerjakan
tidak sesuai spek dengan ketentuan
dalam kontrak dan perubahannya

kualitas dan kuantitas),” jelasnya.

Ditambahkan, berdasarkan ke-
tentuan sebagaimana diatur Perpres
16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah dan Peratu-
ran LKPP 19 Tahun 2019 tentang pe-
rubahan atas Peraturan Lembaga
Kebijakan Pengedaan Barang/Jasa
Pemerintah Nor 1or 15 Tahun 2018
tentang Pelaku Pengadaan Barang/
Jasa dan Lampirannya, terdapat
kerugian negara sebesar Rp 419.-
941.057,90 berdasarkan Laporan
Kerugian Negara dari BPKP Nomor
PE.04.03/SR-1072/PW03/5/2024 ter-
tanggal 28 Juni 2024.
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DUGAAN KORUPSI: Kajari Agam Burhan didampingi tim jaksa penyidik saat jumpa pers penetapan sekaligus
penahanan terhadap satu orang tersangka xasus dugaan korupsi proyek pembangunan Gedung Fasilitas

Layanan Perpustakaan Umum daerah itu di ta

malam.

Berdasarkanduaalatbuktivang
b, tim penyidik berkesimpu
K melakukan penetapan te
hadap satiorang tersan dltu atas
namainisial Aselaku Direkeur PT. RK
Selanjutnya tersangka menjalani
masa tahanan kejaksaan untuk 20
hari ke depan di Lapas Kelas 1B
Padanglansano,” kata Burhan

Ditambahkan lagi, tersangka
didugamelanggar primer ketentuan
dari Pasal 2 jo Pasal 3 jo Pasal l 3 UL
No31 Tahun 1999jo UU No thun
2001 tentang Pemberantasan Indak
Pidana Korupsijo Pasal535ayar (1)ke
1 KUHPidana.

urhan juga menegaskan, akan
ac -emungkinan penetapan status
tewow.agka kepada nama-nama lain.
Pihaknya berkomiunenmemberan
tas tindak pidana korupsi proyek
Gedung Fasilitas Layanan Perpusta-

>
mpai ke akar-

ik terkait
I keteran
jawaban
mentirut tvmlmx p u’ 1 kesempatan
lain akan ditetapkan statusnya. Set
iap orang vang terlibat akan kami
tetapkan sebagai tersangka, tidakada
pidana tanpakesalahan, sedap orang
bisadipidanajikaadakesalahan. Se-
kan 1 .lmLJ\ ap pada pemerik-
nnya,” tutup Burhan.
Tuntaskan Tunggakan 2
Kasus Dugaan Korupsi
Di sisi lain, Kejari Solok Selatan
(Solsel) menyatakan komitmennya
untuk menuntaskan tunggakan ka-
sus dugaan perkara tindak pidana
Korupsi proyek Jembatan Ambayan
di Nagari Kotobaru, Kecamatan Sun-
gai Pagu dan proyek pembangunan

nun anggaran 2021, di Kantor Kejari Agam, kemarin (22/7)

kawasan objekwisata Camintoran di
Golden Arm, Kecamatan Sangir
tahun ini.

“Kerugian negaraatas pelaksan-
aan proyvek pembangunan jembatan
Ambayan sekitar Rp 1,13 miliar dan
kita telah menetapkan 3 orang ter-
si Ln\‘l\ 1 vakni PPTK dan pelaksana
aatini dalam tahap pem-
lmk‘lmn Sementara dugaan korup-
si provek pembangun Camintoran
saat ini kita tengah mendatangkan
tim ahli fisik. Yang jelas kita komit-
men menuntaskan dua tunggakan
dugaan tipikor di tahun 2024 ini," te
gas Kajari Solsel Fitriansyah Akbar
Ali, saatjumpa pers usai upacara per
ingatan Hari Bhakti Adhyaksa ke-64,
kemarin.

Dijelaskan, pagu dana proyek
pembangunan jembatan Ambayan
berasaldari APBD Solsel dengan nilai

kontrak Rp 14,1 miliar. Proyek ini
terkontrak pada 27 April 2018 dan
harusnya selesai 4 Februari 2019.
Namun pada akhimya terbengkalai

Jembatan Ambayan ini diban
gun untuk me m.,hulmn“l\xx'x alan
kabupaten dari K
Kotobaru me
buh. “Kemung
kanya bis.
jari.

korupsipaday
gunan kawasan
alam Camintor:
taskannya di tahu
proyek pembangur
senilai Rp 1.572.218.9
nas Pariwisata dan
Solsel tahun angg,
kita sedang menc
ahli fisik)” jelasnya

Sebelum itu, Kejari Solsel juga
telah berhasil menyelamatkan
keuangan negarasebesar Rp 1,1 mil-
iar dan telah disetorkan ke kas nega-
ra sebagai Penerimaan Negara Bu
kan Pajak (PNBP). Yakni ber
pengganti pada pert
gunan tebing sungai Be
pada BPBD Solsel tahur

“Selain itu, kami juga tengah
menangani dugaan kasus korupsi
dana eks PNPM 2017-2020 di Keca-
matan Sungai Pagu dan telah masuk
pada tahap penyidikan,” beber Ali
Akbar.

Termasuk kasus dugaan ko-
rupsi proyek pembangunan Sis-
tem Penvediaan Air Minum
(SPAM) tahun 2022 berasal dari
anggaran DAK sebesar Rp 7,1 mil-
iar. “Untuk kasus SPAM, kita
menunggu hasil Auditor Kejak-,
saan Tinggi Sumbar. Harapan kita
semua perkara selesai K]d[] terbuk-
i, tuturnya. (ptr/tno)
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